BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum Penelitian

1. Sejarah SMP Karya Bunda Lau Dendang

Lokasi penelitian ini adalah di SMP Karya Bunda. SMP Karya Bunda didirikan pada tahun 1989, SMP Karya Bunda berdiri dibawah naungan pengelola yayasan Drs. Sudirman MM. SMP Karya Bunda terletak di Jln. Vetpur Utama No. 77 Medan Estate, desa Medan Estate, kec Percut Sei Tuan, kabupaten Deli Serdang. SMP Karya Bunda adalah salah satu sekolah Swasta yang ada di daerah lau dendang dan sekolah ini banyak diminati oleh anak- anak untuk masuk di sekolah tersebut. Setiap tahun penerimaan siswa-siswi baru selalu mengalami peningkatan sehingga dari tahun ke tahun Sekolah ini memiliki proses perubahan yang signifikan. Sehingga memberi kontribusi yang cukup efektif dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah ini. Dimulai dari bentuk bangunannya dengan perubahan dari ruang kelas, halaman, kantor, perpustakaan, ruangan laboratorium, hingga sekarang mulai dibangun sebuah taman, dan tempat untuk bermain dihalaman depan sekolah. Letak Sekolah ini berada di kawasan pedesaan yang strategis. Memiliki jumlah tenaga pengajar sekitar 29 orang yang terdiri dari 12 guru perempuan,

14 guru laki-laki, 1 kepala Sekolah, 1 tenaga tata usaha, dan 1 tenaga kependidikan lainya. Siswa-siswi SMP Karya Bunda memiliki karakteristik dan latar belakang yang perekonomian berbeda-beda.
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2. Profil SMP Karya Bunda Lau Dendang

Berikut adalah Profil Sekolah SMP Karya Bunda Medan Estate :

Table 4.1

Profil SMP Karya Bunda

	No
	Identitas Sekolah
	Keterangan

	1
	Nama Sekolah
	SMP Karya Bunda

	2
	Alamat
	Jl. Vetpur Utama No. 77 Medan Estate

	3
	Desa/Kelurahan
	Medan Estate

	4
	Kecamatan
	Percut Sei Tuan

	5
	Kabupaten
	Deli Serdang

	6
	Kode Pos
`
	202371

	7
	NSS/NSM/NDS
	204070106335

	8
	NPSN
	10213851

	9
	Jenjang Akreditas
	B

	10
	Tahun Didirikan
	1989

	11
	Tahun Beroperasi
	1989


Sumber data SMP Karya Bunda

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Karya Bunda

Adapun visi dan misi serta tujuan SMP Karya Bunda Medan Estate adalah :

Tabel 4.2

Visi, Misi dan Tujuan

	No
	Visi, Misi,

dan Tujuan
	Keterangan

	1
	Visi
	1. Unggul dalam proses pembelajaran

2. Unggul dalam perolehan Nilai Ujian Nasional


	
	
	3. Unggul dalam persaingan melanjutkan kejenjang pendidikan diatasnya

4. Unggul
dalam
lomba
karya
ilmiah
remaja, kreaktivitas, kesenian, dan olahraga

5. Unggul dalam sarana dan prasarana

6. Unggul dalam pelayanan

7. Unggul dalam karakter

8. Unggul aktivitas keagamaan

9. Unggul dalam keperdulian sosial

	2
	Misi
	1. Mewujudkan sekolah inovatif dalam pembelajaran

2. Mengembangkan organisasi sekolah yang terus belajar (learning organization)

3. Memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu dan tangguh

4. Mengembangkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh

5. Mewujudkan pembinaan kompetensi siswa secara kompetitif

6. Memberdayakan potensi kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik

7. Meningkatkan tanggung jawab, percaya diri, dan semangat untuk berkompetisi pada peserta didik

8. Meningkatkan
keterampilan,
bakat,
dan
minat

peserta didik melalui bimbingan ekstakurikuler


	
	
	yang bermutu

9. Memenuhi fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan berwawasan kedepan

10. Mewujudkan
pembiayaan
pendidikan
yang memadai, wajar, dan adil

11. Mewujudkan sekolah sehat

12. Meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, percaya diri, solidaritas, dan semangat untuk berkompetesi pada warga sekolah

13. Memperkokoh nilai-nilai agama untuk seluruh warga sekolah

14. Meningkatkan
pemahaman,
penghayatan
dan

pengamalam keagamaan bagi warga sekolah

	3
	Tujuan
	Membina dan membentuk insan agar berpengetahuan,

beriman dan berakhlak yang baik


Sumber data SMP Karya Bunda

4. Struktur Organisasi Sekolah

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah


	WK. UR. SARPRAS
	
	WK. UR. HUMAS



Adapun jabatan yang diembankan oleh guru-guru yang dipercaya dapat mengelola SMP Karya Bunda Medan Estate seperti table berikut ini :

Table 4.3 Jabatan Guru

	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Drs. Ahmad Ridwan Pohan
	Kepala Sekolah

	2
	Imam Satria, S.Pdi
	W. K. Sekolah Edukatif/Kurikulum


	3
	MHD Arifin Nasution
	W. K. Sekolah Kesiswaan

	4
	Rony Indrawan
	Kepala Tata Usaha

	5
	Pauji Pane, S.Pd
	BK/BP

	6
	Pauji Pane, S.Pd
	Wali Kelas VII A

	7
	Dra. Nurmasiyah Siregar
	Wali Kelas VII B

	8
	MHD Arifin Nasution
	Wali Kelas VIII A

	9
	Fahrul Lubis, S.Pd
	Wali Kelas VIII B

	10
	Farida Gian Sari, SE
	Wali Kelas IX A

	11
	Agustini Kholidah NST
	Wali Kelas IX B

	12
	Agustini Kholidah NST
	Wali Kelas IX B


Sumber data SMP Karya Bunda

5. Tenaga Kependidikan

Jumlah seluruh tenaga pendidik dan kependidikan SMP Karya Bunda Lau Dendang adalah 29 orang yang terdiri dari:

Table 4.4 Tenaga Kependidikan

	No
	Tenaga Kependidikan
	Jumlah

	1
	Guru perempuan
	12 orang.

	2
	Guru laki-laki
	14 orang.

	3
	Kepala sekolah
	1 orang.

	4
	Tenaga Tata Usaha
	1 orang.

	5
	Tenaga Kependidikan lainnya
	1 orang.

	Jumlah
	29 orang


Sumber data SMP Karya Bunda

Berikut adalah data guru SMP Karya Bunda Medan Estate PNS dan Non PNS.

Table 4.5

Data Keadaan Guru

	No
	HONOR
	PNS

	1
	Drs. Ahmad Ridwan Pohan
	

	2
	Dra. Elida Nasution
	

	3
	Drs. P. Sihotang
	

	4
	Dra. Tyas Dewi Kristiningsih
	

	5
	Afrina Mustafa, S.Pd
	

	6
	Dra. Nurmasiyah Siregar
	

	7
	Zuraini Nurlan, S.P
	

	8
	Fahrul Lubis, S.Pd
	

	9
	Agustini Kholidah, NST. AMD
	

	10
	Farida Gian Sari, SE
	

	11
	M. Arifin NST, AMD.KOM
	

	12
	Ice Wirevenska, S.Pd
	

	13
	Dodi Suhairi, S.Ag
	

	14
	Khairuddin, S.Ag
	

	15
	Leni Hasmi, S.Pd
	

	16
	Sujarwo Atmojo, S.Pd
	

	17
	Roni Indrawan
	

	18
	M. Fadil Syah Rozi, S.KOM
	

	19
	Pdt. Anita Manullang
	

	20
	Tohiruddin B, S.Pd.I
	

	21
	Drs. Syofyan Sambas
	

	22
	Dorkas Sitohang
	

	23
	Widiana Sari, S.Pd
	

	24
	Erlina Yakina, S.Pd
	

	25
	Pauji Pane, S.Pd
	


	26
	Imam Satria, S.Pd.I
	

	27
	Yati Purnamasari, S.Pd
	

	28
	Yusuf Tamiang, S.Pd
	

	S 29
	Surya Utama
	


Sumber data SMP Karya Bunda

6. Data Keadaan Siswa

Adapun data keadaan siswa SMP Karya Bunda seperti table dibawah

ini :



Tabel 4.6

Data Keadaanaan Siswa

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	Kelas VII
	72 siswa.

	2
	Kelas VIII
	40 siswa.

	3
	Kelas XI
	40 siswa.

	Jumlah
	152 siswa


Sumber data SMP Karya Bunda

7. Sarana dan Prasarana Sekolah

a. Jumlah dan Kondisi Bangunan

Table 4.7

Jumlah dan Kondisi Bangunan

	No
	Jenis Bangunan
	Jumlah Ruangan Menurut

Kondisi
	Status Kepemi- likan 1)
	Total Luas Bangunan (m2)

	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Sedang
	Rusak Berat
	
	

	1
	Ruang Kelas
	6
	
	
	
	1
	

	2
	Ruang Kepala Madrasah
	1
	
	
	
	1
	

	3
	Ruang Guru
	1
	
	
	
	1
	

	4
	Ruang Tata Usaha
	1
	
	
	
	1
	


	5
	Laboratorium Biologi
	1
	
	
	
	1
	

	6
	Laboratorium Komputer
	1
	
	
	
	1
	

	7
	Ruang Perpustakaan
	1
	
	
	
	1
	

	8
	Ruang UKS
	1
	
	
	
	1
	

	9
	Toilet Guru
	1
	
	
	
	1
	

	10
	Toilet Siswa
	1
	
	
	
	1
	

	11
	Ruang BK
	1
	
	
	
	1
	

	12
	Ruang OSIS
	1
	
	
	
	1
	

	13
	Masjid/Mushola
	1
	
	
	
	1
	

	14
	Kantin
	1
	
	
	
	1
	


Sumber data SMP Karya Bunda

b. Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran

Adapun sarana prasarana pendukung pembelajaran SMP Karya Bunda seperti yang terdapat pada table berikut ini :

Table 4.8

Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran

	Jenis Bangunan
	Jumlah Sarpras Menurut Kondisi
	Jumlah

Ideal Sarpras

	
	Baik
	Rusak

Ringan
	Rusak

Sedang
	Rusak

Berat
	

	Kursi Siswa
	180
	
	
	
	

	Meja Siswa
	86
	
	
	
	

	Kursi Guru diruang kelas
	6
	
	
	
	

	Meja guru diruang kelas
	6
	
	
	
	

	Alat peraga IPA
	1
	
	
	
	

	Bola Sepak
	
	
	
	
	

	Bola Voli
	
	
	
	
	

	Lapangan sepak bola
	1
	
	
	
	

	Papan Tulis
	6
	
	
	
	


Sumber data SMP Karya Bunda

c. Sarana Prasarana Pendukung Lainnya

Adapun sarana prasarana pendukung lainya seperti pada table dibawah

ini :

Table 4.9

Sarana Prasarana Pendukung

	No.
	Jenis
	Ada
	Tidak Ada
	Deskripsi

	1.
	Kalender Pendidikan
	√
	
	

	2.
	Jadwal Pelajaran
	√
	
	Ditempelkan disetiap kelas

	3.
	Kurikulum
	√
	
	Kurikulum 2013

	4.
	Silabus
	√
	
	Setiap guru memiliki silabus

	5.
	Program Tahunan
	√
	
	

	6.
	Program Semester
	√
	
	

	7.
	Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)
	√
	
	Setiap guru mata pelajaran.

	8.
	Buku Nilai Siswa
	√
	
	Berbentuk
raport
yang diberikan kepada siswa dan

Leger.

	9.
	Buku Induk Siswa
	√
	
	Berbentuk buku tebal.


Sumber data SMP Karya Bunda

B. Temuan Khusus Penelitian

Deskripsi yang berkaitan dengan hasil penelitian ini, disusun berdasarkan pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara, observasi, dan dokumentasi di lapangan, sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Karya Bunda

Kepemimpinan merupakan satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan oleh manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan pada hakekatnya adalah kepengikutan kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang menjadi pemimpin.

Dengan kata lain, pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan. Keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektifitas penampilan seorang kepala Madrasah.

Seperti wawancara yang telah dilakukan dengan kepala sekolah SMP Karya Bunda Lau Dendang Bapak Ahmad yang menjelaskan tentang kepemimpinan kepala sekolah di SMP Karya Bunda. Adapun wawancara tersebut terangkum sebagai berikut:

“Kepemimpinan menurut saya itu, yang mana setiap kepala sekolah harus memiliki kepemimpinan yang efektif, karena setiap pemimpin bisa dikatakan seorang pemimpin jika memiliki seorang bawahan yang bisa diajak untuk memajukan tujuan sekolah yang sudah dirancang dan direncanakan sebelumnya, dan kepala sekolah selalu mengawasi setiap apa yang dikerjakan oleh setiap guru”60
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut menjelaskan kepemimpinan yang dilakukan harus efektif, memiliki bawahan yang bisa diajak memajukan tujuan sekolah, dan kepala sekolah mengawasi setiap apa yang dikerjakan oleh setiap guru agar rencana atau program-program yang sudah dibuat berjalan dengan efektif dan efisien.

Hal ini sejalan dengan ungkapan seorang guru bapak IS dalam wawancara yang dilakukan sebagai berikut:

“Menurut saya selaku guru disini kepemimpinan kepala sekolah yang saya lihat sudah efektif karena kepala sekolah sebagai pemimpin selalu mengawasi setiap tugas-tugas yang sudah ditententukan oleh nya untuk para guru, jika kami tidak menjalankan tugas tersebut dengan baik, kepala sekolah akan memberikan teguran kepada kami selaku guru disini”61

60 Wawancara Dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 02 Mei 2018 Pukul 08.00

61 Wawancara Dengan Guru Pada Tanggal 02 Mei 2018 Pukul 10.00

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan bapak IS bahwa kepemimpinan kepala sekolah SMP Karya Bunda sudah baik karena kepala sekolah sebagai pemimpin selalu mengawasi setiap kinerja guru dalam mengajar maupun guru sedang mendidik dan membina karakter peserta didik.

Hal yang sama sejalan dengan ungkapan oleh ibu LN dalam wawancara yang dilakukan sebagai berikut:

Menurut saya kepemimpinan kepala sekolah itu sudah efektif, semua itu dapat dilihat dari perannya selama dia menjabat menjadi kepala sekolah. Keberhasilan sekolah ini berkat kerjasama antara kepala sekolah, guru dan murid yang saling memotivasi dan mengingatkan satu sama lain untuk bekerja lebih baik lagi.62
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMP Karya Bunda Lau Dendang  merupakan sosok yang paling penting dan berpengaruh akan keberhasilan sekolah. Kepemimpinan yang baik ialah kepemimpinan yang selalu mengawasi kinerja para guru dan dapat mengajak guru-guru SMP Karya Bunda untuk bekerjasama dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Untuk meraih keberhasilan sekolah tersebut guru dan murid harus saling mengingatkan, memotivasi agar rencana yang sudah dibuat bersama untuk keberhasilan sekolah berjalan dengan baik tanpa ada halangannya.

Dari itu disini kepala sekolah memiliki peran-peran yang harus dijalankan dan dilaksanakan dalam menjalankan tugasnya demi keberhasilan sekolah dan terwujudnya tujuan pendidikan. Kepala sekolah sangat penting bagi guru-guru dan murid-murid karena kepala sekolah mempunyai kewajiban memberikan contoh yang baik terhadap guru-guru, memberikan dorongan kepada guru agar kinerja dalam mengajarnya dapat meningkat, memberikan evaluasi, memberikan pemecahan masalah dan memberikan teguran agar apa yang dikerjakannya lebih baik lagi.
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Selanjutnya Bapak Ahmad kembali menegaskan sembari dari kepemimpinannya sebagai kepala sekolah, ada beberapa  peran kepemimpinan kepala Sekolah dijelaskan langsung oleh kepala Sekolah SMP Karya Bunda dalam wawancaranya :

“Menurut saya peran kepala Sekolah disini sudah berjalan dengan benar dan baik. kepemimpinan sebagai supervisor (pengawas) agar memberikan evaluasi kepada guru-guru mana-mana yang masih kurang, mana-mana yang perlu ditambahkan dan apa-apa saja yang perlu diaplikasikan agar ada peningkatan dalam proses pembelajaran lebih efektif “63
Lebih lanjut kepala sekolah menyatakan,

“bicara mengenai peran kepala sekolah bahwasanya saya sebagai kepala sekolah harus menjadi contoh yang bagus dari setiap apa yang saya lakukan. Karena semua itu akan berimbas kepada guru-guru serta siswa-siswi di sini. Semua itu saya dapat dari bekal pelatihan yang selama ini diberikan oleh pihak Sekolah melalui ijin kepala yayasan agar peran kepala sekolah benar-benar diterapkan”64
Dari hasil wawancara saya dengan kepala sekolah bahwa peran yang dilakukan sebagai kepala sekolah sudah berjalan dengan baik, karena dapat dilihat kepala sekolah mempunyai program tersendiri dalam menjalankan suatu perannya dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Salah satunya dengan melakukan supervisor atau pengawas. Semua ini dilakukan agar dapat menggugah rasa percaya diri guru, memberikan evaluasi kepada guru untuk melihat sampai dimana guru melaksanakan proses pembelajaran dikelas dan mendidik peserta didik.

Ketika hal ini di trianggulasikan kepala sekolah yang berinisial LN, dia mengungkapkan dalam wawancara berikut :

“Menurut saya peran kepala sekolah itu baik, artinya dia memang betul-betul pemimpin yang melaksanakan tugas-tugasnya berdasarkan perannya sebagai kepala sekolah. Sebagai kepala sekolah bapak itu memberika contoh yang baik dan memberikan pengawasan atas
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kinerja yang kami lakukan yang akan membuat kami menjadi seorang pendidik yang memiliki tanggung jawab akan tugas yang kami harus lakukan tanpa ada keterpaksaan”65
Hal ini juga senada seperti yang dikemukakan oleh Guru berinisial IS dalam wawancaranya,

“ menurut saya peran kepala sekolah sudah dibilang baik, karena kami sebagai guru harus selalu di pantau oleh kepala sekolah bagaimana kinerja kami dalam mengajar dan mendidik siswa-siswi SMP Karya Bunda sudah baik atau belum. Kepala sekolah dalam kinerjanya selalu cepat dan pro aktif misalkan jika kami selaku guru dalam melaksanakan atau mengerjakan tugas kami terdapat kekurangan serta kesalahan maka kepala sekolah langsung menegur dan memberikan saran untuk memperbaiki kekurangan dan kesalahan yang kami lakukan”66
Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Fungsi pengawasan atau supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekedar kontrol dan melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau belom.

Sesuai dengan hasil wawancara tersebut yang telah peneliti sajikan, maka peneliti menyatakan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah SMP Karya Bunda sudah dilaksanakan dan dilakukan tugasnya dengan sebaik- baiknya. Kepala sekolah melaksanakan perannya dengan cara mengawasi setiap kinerja guru dalam mengajar maupun mendidik siswa-siswinya agar apa yang telah direncanakan akan berjalan dengan baik, dan kepala sekolah harus menjadi contoh yang bagus dari setiap apa yang dilakukan. Karena jika kepala sekolah tidak memberikan contoh yang baik maka semua itu akan berimbas kepada guru-guru serta siswa-siswi disekolah SMP Karya Bunda.

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 
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Seorang kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan seperti mengatur, mengelola sistem pembelajaran, dan membuat jadwal bagi para guru sehingga guru akan mengetahui apa tugas dan tanggung jawab dia sebagai seorang guru.

Seperti peryataan kepala sekolah di SMP Karya Bunda sebagai berikut:

“Seperti yang saya bilang tadi, saya sebagai pemimpin disini mengatur, mengelola sistem pembelajaran, dan jadwal. Sebagai supervaisor, seperti diperusahaan, kita ada monitoring atau memonitor proses pembelajaran. Saya juga sering turun melihat siswa dan mengingatkan langsung saat proses pembelajaran sedang berlangsung maupun saat rapat dikantor. Kepala sekolah sebenarnya lebih fokus kepada bagaimana guru mengajar, dan melaksanakan proses pembelajaran didalam kelas. Tetapi saya juga sering turun melihat dan mengevaluasi bagaimana perkembangan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.”67
Peryataan kepala sekolah hampir selaras dengan peryataan yang Ibu LN utarakan,

“Menurut saya, sebagai kepala sekolah ia harus membuat planning (rencana) dalam mengelola sistem pembelajaran, baik dalam proses pembelajaran, perkembangan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran, seperti membuat jadwal kerja guru, membuat kerja wali kelas. setelah itu ditentukan oleh kepsek maka setiap guru atau pun wali kelas pasti akan tau apa tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru dan wali kelas bagi siswa-siswinya”68
Hal yang sama sejalan juga diungkapkan IS dalam wawancara yang dilakukan sebagai berikut:

“Menurut saya, seorang kepala sekolah itu harus membuat rencana kerja bagi para guru, baik itu proses pembelajaran, perkembangan dalam guru mengajar dan mendidik siswa-siswinya, dan mengevaluasi hasil dari pembelajaran, apakah sudah sesuai dengan rencana kerja yg sudah dibuat apa belum. Setelah rencana itu telah diterapkan oleh
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kepala sekolah maka setiap guru akan mengetahui apa tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik”69
Wawancara diatas menunjukkan bahwa tugas kepala sekolah adalah membuat rencana dalam mengelola sistem pembelajaran, kurikulum serta jadwal tugas para dewan guru, agar guru mengetahui apa tugas yg harus dikerjakannya setiap hari di SMP Karya Bunda, dan guru pun selaku wali kelas harus mengerti tugasnya sebagai wali kelas sehingga tugas-tugas yng telah dibuat dan disusun rapi oleh kepalah sekolah SMP Karya Bunda Lau Dendang berjalan dengan efektif dan efisien.

2. Kedisiplinan, keteladanan, dan berakhlak mulia guru di SMP Karya Bunda

Disiplin, teladan dan berakhlak mulia menjadi bagian penting dari kepribadian guru. Seorang guru harus memiliki kepribadian yang sempurna, yakni memiliki sifat disiplin, keteladanan dan berakhlak mulia. ketiga sifat ini adalah aspek penting dari kepribadian guru. Seperti saling menghormati, berbicara lemah lembut, datang tepat waktu, berpakaian rapi dan sebagainya. Dalam melaksanakan suatu sistem tersebut mengharuskan orang tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku, sehingga guru menjadi sosok yang patut diteladani oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak kepala sekolah dalam wawancara sebagai berikut:

“menurut saya kedisiplinan, keteladanan dan keberakhlak muliaan itu adalah hal yang wajib dan sangat penting di lakukan oleh setiap sekolah baik itu saya selaku kepala sekolah pun harus memberikan contoh yang baik terhadap para guru seperti datang lebih awal dari pada guru, jadi guru pun harus seperti itu datang lebih awal dari pada muridnya karena kita sebagai guru itu adalah panutan dan contoh yg akan mereka tiru, misalnya pada jam pertama itu 7.30 maka guru 7.15/7.20 wajib datang lebih awal, karena setiap harinya guru akan
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menuggu murid digerbang sekolah, sambil mereka menyalami guru- guru tersebut”70
Hal yang sama sejalan juga diungkapkan bapak IS dalam wawancara yang dilakukan sebagai berikut:

“Menurut saya setiap sekolah itu pasti memiliki peraturan yang akan membuat setiap guru, murid, maupun kepala sekolah menjadi didiplin, keteladanan dan berakhlak yang baik, seperti yang saya lihat kepala sekolah memberi contoh kepada para guru dengan cara datang lebih awal dan pulang paling terakhir dari pada para guru, begitu juga kami sebagai guru harus datang lebih awal dari pada muridnya, berpakaian rapi dan guru pun harus menjadi suri tauladan yang baik bagi muridnya”71
Hal yang sama sejalan juga diungkapkan ibu LN dalam wawancara yang dilakukan sebagai berikut:

“ Kalau kata kepala sekolah jam 7.15 atau jam 7.20 itu guru harus datang maka kami sebagai guru harus mengikutinya. Karena kami sebagai guru itu harus menjadi contoh yang baik bagi muridnya, kan tidak mungkin muridnya datang 7.30 kami sebagai guru datang

7.40 itu berarti kami sebagai guru memberikan contoh yang akan membuat para murid untuk melanggar kedisiplinan, dan kalau ada guru yang tidak masuk mengajar guru tersebut wajib  memberi surat izin beserta alasan yang tepat dan wajib memberi tugas pada siswa. Jadi meski guru tidak hadir siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran sebagaimana mestinya”72
Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya siswa siswi saja yang harus disiplin, teladan, dan berakhlak mulia, tetapi kepala sekolah maupun  guru harus disiplin, teladan dan berakhlak mulia karena kepala sekolah adalah panutan dan contoh bagi para guru agar lebih meningkatkan kedisiplinan dan begitu juga guru adalah panutan dan contoh untuk menuntun siswa siswinya agar tidak melakukan ketidak disiplinan. Sehingga kita akan mudah menerapkan kedisiplinan disekolah.
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Namun bapak kepala sekolah juga mengemukakan bahwa walaupun demikian kedisiplinan, keteladanan, dan berakhlak mulia juga masih perlu ditingkatkan lagi agar semakin baik. Sehingga kepala sekolah juga mengemukakan kedisiplinan, keteladanan dan berakhlak mulia yang dilaksanakan di sekolah ini juga ia lakukan agar guru memberikan contoh baik bagi siswa siswinya sehingga mereka tidak melanggar peraturan yang ada. Jika ada yang melanggar kedisiplinan baik itu guru maupun murid akan diberikan sangsi yang tegas, seperti yang telah diutarakan kepala sekolah dalam wawancara berikut ini:

“Untuk meningkatkan kedisiplinan saya sebagai kepala sekolah akan memberikan sangsi yang tegas untuk guru maupun siswa yang tidak mematuhi peraturan yang telah dibuat dan disepakati bersama. Jika guru maupun siswa tidak sanggup mengikuti atau mematuhi peraturan yang ada disekolah ini, maka dipersilahkan keluar dari sekolah ini”73
Hal yang sama sejalan juga diungkapkan bapak IS dalam wawancara yang dilakukan sebagai berikut:

“ yang saya ketahui jika ada guru maupun siswa yang tidak disiplin  dan tidak mematuhi peraturan yang sudah dibuat maka kepala sekolah akan memberikan sangsi, teguran, surat peringatan, dan jika kesalahan tersebut sudah melampauin batas maka kepala sekolah berhak mengeluarkannya”74
Hal yang sama sejalan juga diungkapkan ibu LN dalam wawancara yang dilakukan sebagai berikut:

“menurut saya yang saya ketahui kepala sekolah akan memberikan sangsi, dan teguran atas pelanggaran kedisiplinan yang telah dibuat guru maupun siswa. Peraturan ini dibuat bukan hanya untuk guru dan siswa saja tetapi kepala sekolah pun akan mendapatkan sangsi jika melanggar peraturan yang telah dibuat”75
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam kedisiplinan, keteladanan dan berakhlak mulia guru di SMP Karya Bunda itu baik karena disekolah tersebut setiap guru maupun kepala sekolah wajib datang lebih awal dari jam masuk sekolah karena setiap guru dianjurkan menunggu siswa siswi sambil siswa siswinya menyalami didepan gerbang. Jika ada yang melanggar peraturan tersebut akan diberikan sangsi, teguran, atau surat peringatan, peraturan ini dibuat bukan hanya untuk siswa siswi saja akan tetapi berlaku juga bagi para guru SMP Karya Bunda.

3. Program-Program Yang Dirancang Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru Di SMP Karya Bunda

Kepala sekolah mempunyai tugas yang penting untuk meningkatkan serta memajukan tingkat atau mutu pendidikan di SMP Karya Bunda yang ia pimpin. Selain itu kepala sekolah juga harus mempunyai program tersendiri dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru tersebut. Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SMP Karya Bunda Lau Dendang bahwa ada berbagai program-program kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Program yang dilakukan yaitu dengan mengikuti undangan-undangan pelatihan baik itu dari Dinas maupun dari sekolah-sekolah lain, mengikuti seminar-seminar. Dengan adanya pelatihan dan seminar tersebut guru dapat meningkatkan mutu pembelajaran didalam kelas. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak kepala sekolah:

“banyak pelatihan-pelatiahn yang sudah dilakukan dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru yaitu seperti datang lebih awal sebelum murid datang kesekolah kemudian sholat zuhur berjamaah dan peringatan Maulid Nabi setiap tahunya. Pelatihan tersebut selain membina kepribadian guru tetapi juga dapat membentuk karakter

peserta didik. Pelatihan juga dilakukan disekolah-sekolah, salah satu sekolah akan ditunjuk untuk menjadi tuan rumah dengan tujuan untuk terus meningkatkan tentang pembinaan karakter di SMP Karya Bunda Lau Dendang, saya juga sering mengadakan sharing dengan beliau- beliau ini, kapanpun mereka bebas datang ke ruangan saya untuk sharing.”76
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh bapak IS mengatakan, bahwa:

“Begini mbak, dalam meningkatkan kepribadian guru, kami selaku guru disini diwajibkan untuk selalu mengikuti aturan yang sudah  berlaku dari kepala sekolah. Jika ada Pelatihan atau seminar, kepala sekolah selalu mengikutkan tiga atau lebih guru di SMP Karya Bunda, untuk di ikutkan dalam pengunjungan sekolah-sekolah. salah satu sekolah akan menjadi tuan rumah. Pelatihan yang sering diadakan terutama yang berkenaan dengan pembinaan karekter. Kepala sekolah berharap kepada guru yang mengikuti pelatihan agar mereka mau berbagi ilmu dan pengetahuan mereka kepada guru yang belum melakukan pelatihan sebelumnya”77
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh ibu LN mengatakan, bahwa:

“ya, ada pelatihan-pelatihan yang terkait dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru baik didalam sekolah maupun luar sekolah. didalam sekolah pelatihan yang diberikan berkenaan dengan kebiasaan seperti kedisiplinan, sholat zuhur berjamaah dan maulid Nabi. Diluar sekolah seperti pelatihan atau seminar tentang pembinaan karakter. Kepala sekolah selalu menghimbau sedikitnya harus ada tiga atau lebih bapak ibu guru di SMP Karya Bunda yang mengikuti pelatihan-pelatihan yang sudah ditentukan”

Program kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru sehingga pembinaan perkembangan karakter peserta didik disekolah SMP Karya Bunda Lau Dendang dapat tercapai dengan baik melalui: sering mengadakan sharing,
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pelatihan dan seminar untuk guru, serta di ikutkan kekunjungan sekolah- sekolah, baik yang diadakan di SMP Karya Bunda Lau Dendang, maupun diluar sekolah.

Dapat disimpulkan oleh penulis program kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru adalah sebagai berikut:

1. Sharing bersama guru

2. Solat zuhur berjamaah, mengadakan Maulid Nabi

3. Kedisiplinan

4. Memotivasi guru

5. Mengadakan rapat bersama guru

6. Melakukan dan mengikut sertakan guru dalam pelatihan-pelatihan berbentuk kompetensi kepribadian

7. Memberikan pembinaan

Saat berjalannya program-program tersebut tidak selalu berjalan dengan lancar sesuai yang diinginkan, ada saja faktor penghambat dalam program tersebut. Ada beberapa faktor-faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan program-program dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak kepala sekolah:

“Faktor penghambat dalam melaksanakan program tersebut adalah kurangnya dana dalam mengikuti pelatihan ataupun seminar yang jauh dari sekolah, sarana dan prasarana yang tidak memadai bagi para guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan seminar tersebut, sehingga dapat menghambat jalannya program-program yang ada”

Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh ibu LN mengatakan, bahwa:

“Menurut saya, faktor penghambat dalam program tersebut karena kurangnya dana yang diberikan yayasan, ketika ingin mengikuti seminar atau pelatihan. Dalam membuat program-program tersebut maka kepala sekolah harus meminta persetujuan dari yayasan, jika yayasan mengijinkan maka program tersebut bisa dilakukan, tetapi jika yayasan tidak mengijinkan maka program tersebut tidak dilaksanakan”

Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh bapak IS mengatakan, bahwa:

“Dalam melaksanakan program tersebut yang menjadi penghambatnya yaitu kurangnya dana, tidak adanya kesadaran diri sendiri dan sarana prasarana yang tidak memadai. ketiga faktor tersebutlah yang membuat tidak berjalannya program yang sudah dirancang oleh kepala sekolah”

Dengan demikian dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa faktor penghambat dalam melaksanakan program tersebut adalah kurangnya dana untuk mengikuti pelatihan ataupun seminar yang jauh dari sekolah sehingga jika ada undangan dari sekolah lain agar kami turut untuk menghadiri seminar tersebut maka kami tidak akan mengikutinya karna tidak mencukupinnya dana untuk datang dalam seminar tersebut, fasilitas yang tidak memadai seperti tidak adanya transportasi yang diberikan oleh sekolah, dan tidak adanya kesadaran diri untuk merubah diri sehingga kita bisa menjadi contoh yang baik untuk para siswa siswinya.

4. Faktor-Faktor Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian  Guru Di SMP Karya Bunda

Adalah wajar, manakala dalam mengelola sebuah institusi baik institusi pendidikan maupun institusi yang lain, pengelolaan tersebut dihadapkan pada dua faktor yang berlawanan. Yaitu faktor pendukung dan foktor penghambat. SMP Karya Bunda Lau Dendang yang merupakan institusi yang bergerak

dibidang pendidikan juga dihadapkan pada dua factor tersebut. Kedua faktor ini tentu menjadi peluang sekaligus tantangan bagi kepala sekolah untuk senantiasa dengan konsisten mengembangkan kamajuan sekolah yang dipimpinnya dengan kemampuan manajerial yang beliau miliki. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak kepala sekolah:

“Faktor pendukung dalam meningkatkan kompetensi, menurut saya itu adanya koordinasi yang baik antara kepala sekolah dengan guru, SDM yang memadai, dan banyak guru disini berpendidikan akhirnya S1, adanya motivasi dari orang tua, dan lingkungan yang mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya kurang memadainya sarana dan prasarana sekolah, dan keterbatasan dana sekolah, dan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda”78
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh bapak IS mengatakan, bahwa:

“Menurut saya faktor pendukung dalam meningkatkan kompetensi guru itu banyak seperti keperdulian kepala sekolah kepada para guru selalu mencari tau tentang pelatihan-pelatihan dan seminar agar para guru bisa ikut dalam pelatihan tersebut, banyak guru disini yang berpendidikan S1, sehingga akan mempermudah sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru, sedangkan faktor penghambat kurangnya dana, kurang memadainya sarana dan prasarana, dan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda”79
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh ibu LN mengatakan, bahwa:

“Menurut saya faktor pendukungnya itu seperti komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan guru, sehingga kepala sekolah mudah untuk menjalin kebersamaan kepada para guru, banyak guru yang sudah mengikuti pelatihan-pelatihan dan seminar, adanya motivasi dari orang tua”80
Di SMP Karya Bunda Lau Dendang faktor pendukung yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi guru adalah:komunikasi yang baik antara
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kepala sekolah dengan dewan guru, banyak dewan guru yang berpendidikan S1, motivasi dan dukungan dari orang tua, lingkungan yang mendukung. Dalam menjalankan itu semua pasti ada faktor penghambatnya seperti: kurang memadainya sarana dan prasarananya, dana, latar belakang peserta didik yang berbeda-beda.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian, pembahasan penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan terhadap hasil penelitian sesuai dengan teori yang digunakan. Pembahasan ini dilakukan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Karya Bunda

Kepemimpinan adalah kekuatan atau kualitas seseorang dalam memimpin dan mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Sedangkan pemimpin disebut pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak dan sebagainya. Pemimpin adalah orang yang memimpin, sedangkan kepemimpinan ialah perihal pemimpin atau cara memimpin.81
Menurut Way and Means kepemimpinan ialah: (1) kemampuan menciptakan, menjelaskan, dan menawarkan gagasan-gagasan dalam tema- tema yang menarik, kreatif, terbuka untuk diuji, lebih unggul dalam persaingan atau tawar-menawar dengan pihak lain, (2) kemampuan argumentasi dan mempertahankan pendirian secara etisrasional sehingga pihak lain termotivasi untuk merundingkan dan mempertimbangkan hingga akhirnya menerima pilihan yang diturunkan dari gagasan tadi, (3)
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kemampuan memengaruhi pihak lain dengan menggunakan way and means yang paling sesuai sehingga semua pihak bekerja sama dan dalam kesatuan organisatoris menaati arahan dan koordinasinya, (4) kemampuan mengendalikan bentuk-bentuk kerja sama yang semakin stabil dan prosesnya makin produktif, melalui pemilihan personil yang monolit.82
Dengan demikian Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi disekolah. Pola kepemimpinananya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan modern kepemimpinan kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai tujuan pendidikan. Bagaimana kepala sekolah untuk membuat orang lain bekerja untuk mencapai tujuan sekolah. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai pemimpin dapat di analisis dari kepribadian. Kepribadian kepala sekolah akan tercermin dalam sifat-sifat (1) Jujur, (2) Percaya diri, (3) Tanggung Jawab, (4) Berani mengambil resiko dan keputusan, (5) Berjiwa besar, (6) Emosi yang stabil (7) Teladan.

Dalam tulisannya Wahyosumidjo, Koontz menguraikan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu:

a. Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing.
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b. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan para siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.83
Temuan pertama penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMP ini sudah berjalan dengan baik, karena kepala sekolah sebagai seorang pemimpin sudah melaksanakan dan melakukan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Kepala sekolah melaksanakan perannya dengan cara mengawasi setiap kinerja guru dalam mengajar maupun mendidik siswa-siswinya agar apa yang telah direncanakan akan berjalan dengan baik, dan kepala sekolah harus menjadi contoh yang baik dari setiap apa yang dillakukannya.

Sebelum melakukan tugasnya sebagai pemimpin, kepala sekolah sebaiknya dapat mengajak guru-guru SMP Karya Bunda untuk bekerjasama dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Untuk meraih keberhasilan sekolah tersebut guru dan murid harus saling mengingatkan, memotivasi agar rencana yang sudah dibuat bersama untuk keberhasilan sekolah berjalan dengan baik tanpa ada halangannya.

Maka dari itu disini kepala sekolah memiliki peran-peran yang harus dijalankan dan dilaksanakan dalam menjalankan tugasnya demi  keberhasilan sekolah dan terwujudnya tujuan pendidikan. Peran kepala sekolah sangat penting bagi guru-guru dan murid-murid karena kepala sekolah  mempunyai  kewajiban  memberikan  contoh   yang  baik  terhadap
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guru-guru, memberikan dorongan kepada guru agar kinerja dalam mengajarnya dapat meningkat, memberikan evaluasi, memberikan pemecahan masalah dan memberikan teguran agar apa yang dikerjakannya lebih baik lagi.

2. Kedisiplinan, Keteladanan, Dan Berakhlak Mulia Guru Di SMP Karya Bunda

Dalam UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Memperhatikan pengertian guru menurut Undang-Undang No 14 tersebut diatas, kompetensi guru sangat perlu dikembangkan, untuk itu kepala sekolah perlu membuat program peningkatan kompetensi kepribadian guru.84
Maka dari itu dalam Standart Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, dan berakhlak mulia. Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan. Sebagai seorang model guru harus memilki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian, diantaranya:
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a. Kemampuan yang berhubungan dengan pengamalan ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya.

b. Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama.

c. Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat.

d. Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya sopan santun dan tatakrama.

e. Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik85
Temuan kedua dalam penelitian ini tentang bagaimana kedisiplinan, keteladanan, dan berakhlak mulia di SMP Karya Bunda selalu mengedepankan kedisiplinan baik itu untuk kepala sekolah, siswa maupun gurunya. Kedisiplinan itu dimulai oleh bapak ARD yang menjabat sebagai kepala sekolah. Dari hasil pengamatan peneliti bapak ARD biasanya berangkat jam 7 lebih pagi dari guru-guru yang lain, berangkat lebih awal dan pulang lebih akhir. Jam masuk sekolah pada jam 07.30 dan selesai pembelajaran pada jam 13.00 WIB, akan tetapi pak ARD mengambil kebijakan bahwa guru tidak harus berangkat jam 7 akan tetapi setidaknya datang kira-kira 15 menit sebelum jam pelajaran di mulai dan setiap guru berdiri didepan pintu gerbang agar setiap murid yang masuk kesekolah sambil menyalami guru-guru tersebut, tata tertib ini lebih dikhususkan pada guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama.


85 Standar Nasional Pendidikan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 2005, Jakarta: Sinar Grafika, h. 68

Karena sikap pak ARD, guru-guru menjadi rajin dan segan jika datangnya terlambat. Kalau ada guru yang tidak masuk mengajar guru tersebut wajib memberi surat izin beserta alasan yang tepat tidak masuk mengajar dan wajib memberi tugas kepada peserta didik. Jadi meskipun guru tidak hadir siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran sebagaimana mestinya.

Kedisiplinan tidak hanya ditujukan pada peserta didik akan tetapi kepala sekolah, guru juga perlu ditingkatkan kedisiplinannya karena kepala sekolah dan guru sebagai contoh bagi peserta didiknya. Semua itu akan berjalan baik jika para guru dan siswa mentaati peraturan tersebut, jika dalam peraturan tersebut ada yang melanggar maka akan diberikan sangsi, teguran ataupun surat peringatan, hukuman ini dibuat bukan untuk siswa siswi saja tetapi para guru juga akan dapat sangsi tegas jika melanggar peraturan yang ada disekolah.

3. Program-Program
Yang
Dirancang
Kepala
Sekolah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru Di SMP Karya Bunda

Dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru kepala sekolah menggunakan program yang menunjang pada fasilitas atau kebutuhan bagi guru. Maksudnya lebih berharap kepada guru yang sudah mengikuti pelatihan. Agar mereka mau berbagi ilmu dan pengetahuan mereka kepada guru yang belum melakukan pelatihan mengenai kompetensi kepribadian guru.

Kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi Kepribadian guru melalui memberikan pembinaan, pelatihan-pelatihan dan aktif dalam musawaroh guru mata pelajaran (MGMP).

a. Memberikan pembinaan

Secara umun pembinaan yang dilakukan kepala sekolah dengan memberikan kiat-kiat agar guru lebih giat, lebih semangat, lebih disiplin lagi dari sebelumnya. Hal ini salah satu upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru. Pemberian pembinaan dengan memberikan pengarahan baik mengenai keilmuan, tentang strategi, dan juga tentang etika/kesusilaan yang baik dengan pendidikan karakter agar guru menjadi uswah yang baik. Dilaksanakan rapat setiap minggu dengan kepala sekolah dan waka kurikulum.

b. Pembinaan dan pelatihan

Pembinaan dan pelatihan menurut Raharjo ini antara lain dapat dilakukan dengan:

6) Program pembinaan Pelatihan Motivasi (Motivation Training). Pelatihan (training) merupakan salah satu cara yang efektif untuk mencapai suatu tujuan dalam sebuah lembaga pendidikan, termasuk pembinaan kompetensi kepribadian. Pelatihan motivasi (motivation training) berdampak pada karkater pribadi guru pada khususnya dan karyawan yang mantap, stabil, adil, dan bijaksana. Hal ini nampak dari tujuan diadakanya motivation training untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki loyalitas terhadap lembaga

7) In-house training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan yang dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan.

8) Kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya.

Menyusun
karya
ilmiah,
merencanakan,
melaksanakan
dan mengevaluasi pembelajaran, dan lain-lain.

9) Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki kewenangan membina,

10) Program pembinaan melalui bimbingan (Counseling). Dalam sebuah kepemimpinan bimbingan (counseling) dilakukan untuk suatu tujuan yang besar yakni mendorong sumber daya manusia untuk menerima tanggungjawab yang besar dan pengembanganya sendiri. pimpinan organisasi bertanggungjawab melakukan bimbingan baik secara langsung maupun melalui staf khusus yang membidangi bimbingan sumber daya manusia. Bimbingan juga dapat dirasakan dan dilakukan orang untuk dirinya sebagaimana membuat pengaruh yang lebih besar dalam perilakunya

c. Aktif dalam Musawaroh Guru Mata Pelajaran (MGMP)

Forum MGMP sangat berperan penting dalam upaya meningkatkan kompetensi guru, karena dalam forum MGMP para guru bisa saling sharing dengan sesama profesi guru yang mengajar mata pelajaran yang

sejenis. Membuat program pengajaran (PROTA), program semester (PROMES), satuan pengajaran (SATPEL), dan rencana pengajaran (RP).86 Temuan ketiga dalam penelitian ini tentang bagaimana program- program yang dirancang kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Karya Bunda, didalam proses pelaksanaan program guru di sekolah ini dilakukan kepala sekolah dengan memberikan pelatihan-pelatihan, seminar dalam rangka membina karekter peserta didik dan kunjungan kesekolah-sekolah diluar daerah kepada guru untuk mengikutinya dalam rangka meningkatkan kompetensi guru disekolah ini. Selain itu, kepala sekolah juga membuat program dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru seperti: pembinaan pelatihan motivasi, pembinaan melalui bimbingan konseling, mengadakan maulid Nabi disekolah, Sholat zhuhur berjamaah, dan melakukan sharing antar guru. Sehingga akan menjadikan guru-guru yang berkualitas dalam mengajar secara aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar dan dapat menjadi tauladan yang baik bagi siswa siswinya disekolah ini seperti guru aktif mengajar setiap hari, datang tepat pada waktunya, serta disiplin dalam

melaksanakan tugasnya.

Program-program pembinaan tersebut mengarah pada satu tujuan yang sama yaitu terbentuknya kompetensi kepribadian yang baik, sesuai dengan Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang standar kompetensi guru. Bentuk-bentuk pembinaan tersebut menjadi sebuah model pembinaan kompetensi kepribadian di SMP Karya Bunda Lau Dendang.

86 Bambang Wahrudin, (2017), Pola Pembinaan Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 11 Nomor 2, hal. 142

Sering kali ada saja sesuatu yang menjadi penghambat dalam menjalankan program tersebut, seperti tidak mencukupinya dana untuk melakukan pelatihan-pelatihan yang jauh, sarana dan prasarana yang tidak memadai bagi para guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan seminar tersebut sehingga sudah menjadi tanggung jawab bagi kepala sekolah untuk menyiapkan para guru yang akan mengikuti pelatihan dan seminar baik itu memberikan motivasi, dana, maupun pengarahan tentang pentingnya pelatihan-pelatihan dan seminar ini untuk para guru guna meningkatkan kompetensi kepribadian guru.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Karya Bunda Lau Dendang peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru, kepala sekolah harus mampu menerapkan program sebagai berikut: Untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi dengan menggunakan program yang tepat sehingga guru terdorong untuk meningkatkan kompetensi tersebut. program yang bisa digunakan kepala sekolah seperti memberi pembinaan di luar jam kerja agar lebih leluasa dalam menjalankan tugas serta melakukan tanya jawab.

4. Faktor-Faktor Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru Di SMP Karya Bunda

a. SDM guru yang bagus dan komitmen tinggi yang dimiliki para guru SDM guru berpengaruhi pada kinerja, karena guru yang kompeten, dan berkualitas, memudahkan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru.

b. Lingkungan yang mendukung yaitu input dari siswa yang terseleksi, sehingga memotivasi para guru untuk lebih meningkatkan kompetensinya. Selain itu lingkungan individu guru dan rasa kekeluargaan yang dimiliki kepada sesama pendidik. Kedua-duanya inilah yang menentukan perkembangan seseorang.

c. Sarana dan prasarana yang menunjang. Fasilitas yang memadai berupa tempat yaitu perpustakaan dan berupa media yaitu buku pegangan siswa sehingg kepala sekolah meningkatkan kompetensi guru menjadi mudah. Dengan adanya perpustakaan dan mushola untuk kegiatan belajar mengajar dan ketersediaan buku paket untuk siswa memiliki peran penting bagi guru untuk meningkatkan kompetensi guru.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Karya Bunda peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru terdapat dua faktor yaitu faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung

Pertama, Koordinasi yang baik antara kepala sekolah dengan guru. Hal ini dibuktikan dengan melihat bahwa guru-guru yang ada di SMP Karya Bunda Lau Dendang terlihat sangat akrab namun tidak mengurangi rasa hormat mereka terhadap pimpinannya. Selain itu program-program sekolah yang telah direncanakan oleh kepala sekolah dapat terkoordinasikan dengan baik dan menemukan orang yang tepat untuk menjalankan sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.

Kedua, Banyak guru yang telah mengikuti kegiatan penyetaraan pendidikan. Sebagaimana telah dipaparkan dalam bab-bab terdahulu bahwa

mayoritas guru yang ada disekolah SMP Karya Bunda Lau Dendang adalah berpendidikan akhir S1 hanya dua guru saja yang berpendidikan D3. Hal ini akan sangat dapat menunjang kemajuan sekolah karena ditangani oleh guru yang profesional.

faktor pendukung yang Ketiga, SMP Karya Bunda Lau Dendang memiliki SDM yang kompeten dan memadai.

Faktor keempat motivasi pola hidup berkarakter tidak hanya diberikan oleh pihak sekolah melainkan juga dari orang tua karena setelah sampai di rumah peserta didik dibina oleh orang tua masing-masing dalam mengembangkan karakter.

b. Faktor Penghambat

Faktor pertama Guna menunjang guru bidang studi agama Islam dalam mengembangkan karakter peserta didik maka juga harus ada kegiatan- kegiatan yang mendukungnya. Kegiatan-kegiatan tersebut bisa berjalan lancar, apabila sarana dan prasarananya kurang maka hal tersebut menjadi kendala bagi pelaksanaan kegiatanKeberadaan sarana dan fasilitas yang cukup dan berdaya guna biasanya sangat membantu proses pelaksanaan berbagai aktivitas dalam pembelajaran. Sebaliknya keberadaan sarana dan fasilitas yang kurang biasanya cukup menghambat kegiatan pembelajaran, terlihat bahwa keadaan sarana dan prasarana SMP Karya Bunda.

Faktor kedua latar belakang peserta didik yang kurang mendukung karena para peserta didik berangkat dari latar belakang yang berbeda maka cintanya kepada agama serta keyakinannya tentu berbeda-beda pula. Lingkungan keluarga merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh sekali

terhadap proses pengembangan karakter yang selama ini diterima peserta didik.

Sesuai dengan penuturan guru SMP Karya Bunda bahwa peserta didik yang ada di madrasah tersebut berasal dari kondisi lingkungan yang berbeda sehingga mereka memperlihatkan karakter yang berbeda pula dengan itu peserta didik dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah sehingga mereka betul-betul menyerap nilai-nilai pendidikan karakter dari guru.
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